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Abstract 

This study aims to analyzel thel influelncel of financial belhavior and financial inclusion on invelstmelnt 

delcisions, as welll as thel modelrating rolel of financial litelracy on thel rellationship among Gelnelration 

Z in Batang Relgelncy. Thel melthod useld is quantitativel with a Structural ELquation Modelling (SELM) 

approach baseld on Partial Lelast Squarel (PLS) through thel SmartPLS 3 application. Thel relsults of 

this study indicatel that financial belhavior and financial inclusion havel a positivel and significant 

elffelct on invelstmelnt delcisions. In addition, financial litelracy is proveln to positivelly and significantly 

modelratel thel rellationship beltweleln financial belhavior and invelstmelnt delcisions, but doels not 

modelratel thel rellationship beltweleln financial inclusion and invelstmelnt delcisions. Thelsel findings 

indicatel thel importancel of financial litelracy in strelngthelning thel impact of financial belhavior on 

invelstmelnt delcisions, but not elnough to strelngtheln thel rellationship beltweleln financial inclusion and 

invelstmelnt delcisions. Thelsel findings indicatel thel importancel of financial litelracy in strelngthelning 

thel impact of financial belhavior on invelstmelnt delcisions, but not elnough to strelngtheln the l 

rellationship beltweleln financial inclusion and invelstmelnt delcisions. This study providels implications 

for thel delvellopmelnt of a morel comprelhelnsivel financial elducation stratelgy to elncouragel invelstmelnt 

among thel youngelr gelnelration. 

Keywords : Financial Behavior, Financial Inclusion, Financial Literacy, Decisions 

Investment, Generation Z. 

Abstrak 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis pelngaruh pelrilaku keluangan dan inklusi keluangan 

telrhadap kelputusan invelstasi, selrta pelran modelrasi litelrasi keluangan pada hubungan telrselbut di 

kalangan Gelnelrasi Z di Kabupateln Batang. Meltodel yang digunakan adalah kuantitatif delngan 

pelndelkatan Structural ELquation Modelling (SELM) belrbasis Partial Lelast Squarel (PLS) mellalui 

aplikasi SmartPLS 3. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelrilaku keluangan dan inklusi 

keluangan belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelputusan invelstasi. Litelrasi keluangan telrbukti 

melmodelrasi selcara positif dan signifikan hubungan antara pelrilaku keluangan dan kelputusan 

invelstasi, namun tidak melmodelrasi hubungan antara inklusi keluangan dan kelputusan invelstasi. 

Telmuan ini melnunjukkan pelntingnya litelrasi keluangan dalam melmpelrkuat dampak pelrilaku 

keluangan telrhadap kelputusan invelstasi, namun tidak cukup melmpelrkuat hubungan inklusi keluangan 

delngan kelputusan invelstasi. Pelnellitian ini melmbelrikan implikasi bagi pelngelmbangan stratelgi eldukasi 

keluangan yang lelbih komprelhelnsif untuk melndorong invelstasi di kalangan gelnelrasi muda. 

Kata Kunci : Perilaku Keuangan, Inklusi Keuangan, Literasi Keuangan, Keputusan 

Investasi, Generasi Z 
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PENDAHULUAN 

Di elra globalisasi dan kelmajuan telknologi yang pelsat, kelputusan invelstasi melnjadi hal yang 

selmakin pelnting untuk dipelrtimbangkan olelh masyarakat, telrmasuk Gelnelrasi Z yang saat ini mulai 

melmasuki dunia kelrja. Gelnelrasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 melmiliki karaktelristik 

unik selbagai gelnelrasi digital yang tumbuh delngan aksels informasi yang luas mellalui intelrnelt dan 

meldia sosial (Dimock, 2019). Melnurut Selelmillelr dan Gracel (2019), karaktelristik telrselbut telntunya 

melmpelngaruhi pola pikir dan pelrilaku melrelka dalam belrbagai aspelk kelhidupan, telrmasuk dalam 

melngellola keluangan dan melmbuat kelputusan invelstasi.  

Kelputusan invelstasi, yang didelfinisikan olelh Tandellilin (2017) selbagai komitmeln atas 

seljumlah dana atau sumbelr daya lainnya yang dilakukan pada saat ini delngan tujuan melmpelrolelh 

keluntungan di masa yang akan datang. Dalam kontelks elkonomi Indonelsia yang telrus belrkelmbang, 

kelputusan invelstasi yang telpat dapat melnjadi kunci kelseljahtelraan finansial jangka panjang. Namun, 

Pratiwi dan Prijati (2015) melnyatakan bahwa melmbuat kelputusan invelstasi bukanlah hal yang 

seldelrhana karelna mellibatkan belrbagai faktor yang pelrlu dipelrtimbangkan, selpelrti pelngeltahuan akan 

instrumeln invelstasi, tingkat risiko, imbal hasil yang diharapkan, selrta kondisi pasar dan elkonomi.  

Gambar 1.1 

Data Mini Riset Perilaku Keuangan, Inklusi Keuangan, Literasi Keuangan dan Keputusan 

Investasi Generasi Z di Kabupaten Batang 

 

Sumbe lr: Hasil Data Mini Rise lt ole lh Pe lnelliti (2025) 

Hasil mini riselt yang dilakukan pelnelliti telrhadap sampell Gelnelrasi Z di Kabupateln Batang 

melnunjukkan data yang melngkhawatirkan telrkait aspelk finansial melrelka. Pelrselntasel kelputusan 

invelstasi hanya melncapai 22%, pelrilaku keluangan 26%, inklusi keluangan 29%, dan litelrasi keluangan 

selbelsar 23%. Angka-angka relndah ini melngindikasikan minimnya tingkat keltelrlibatan Gelne lrasi Z 

dalam aktivitas invelstasi dan masih kurangnya pelmahaman selrta pelrilaku keluangan yang selhat. 

Kondisi ini melnjadi pelrmasalahan selrius melngingat pelran stratelgis Gelnelrasi Z selbagai pelnggelrak 

elkonomi masa delpan. 

22%

26%29%

23%

Keputusan Investasi Perilaku Keuangan

Inklusi Keuangan Literasi Keuangan
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Melnurut proyelksi yang dilakukan olelh Bappelnas (2022), pada tahun 2030, Gelnelrasi Z akan 

melndominasi angkatan kelrja di Indonelsia delngan proporsi melncapai lelbih dari 30%. Fakta ini 

melnunjukkan urgelnsi yang tinggi untuk melmahami dan melningkatkan kelmampuan finansial 

Gelnelrasi Z, khususnya dalam hal pelngambilan kelputusan invelstasi yang akan belrdampak pada 

kelseljahtelraan elkonomi melrelka di masa delpan dan pelrtumbuhan elkonomi nasional selcara 

kelselluruhan. 

Ricciardi dan Simon (2000) melndelfinisikan pelrilaku keluangan se lbagai suatu displin ilmu 

yang di dalamnya mellelkat intelraksi belrbagai displin ilmu dan selcara telrus melnelrus belrintelgrasi 

selhingga pelmbahasannya tidak dilakukan isolasi. Pelnellitian yang dilakukan olelh Arifin dan Anastasia 

(2020) melnunjukkan bahwa pelrilaku keluangan yang baik dapat melndorong kelputusan invelstasi yang 

lelbih baik dan belrorielntasi pada masa delpan.  

Sellain itu, inklusi keluangan juga belrpelran pelnting dalam kelputusan invelstasi Gelnelrasi Z. 

Bank Indonelsia (2014) melndelfinisikan inklusi keluangan selbagai telrseldianya aksels layanan keluangan 

yang telrjangkau, telpat waktu, dan melmadai bagi selluruh selgmeln masyarakat, telrmasuk melrelka yang 

belrada di daelrah telrpelncil atau melmiliki pelndapatan re lndah. Studi yang dilakukan olelh Alleln elt al. 

(2016) melngungkapkan bahwa inklusi ke luangan dapat melningkatkan aksels masyarakat telrhadap 

belrbagai produk keluangan, telrmasuk instrumeln invelstasi.  

Dalam kontelks ini, litelrasi keluangan melnjadi variabell modelrasi yang pelnting untuk dianalisis 

pelngaruhnya. Lusardi dan Mitchelll (2014) mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan 

untuk memahami dan menggunakan berbagai konsep dan instrumen keuangan untuk membuat 

keputusan keuangan yang efektif. Sebaliknya, penelitian Robb dan Woodyard (2011) 

mengungkapkan bahwa rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan kesalahan dalam 

pengambilan keputusan investasi, seperti terjebak pada investasi berisiko tinggi tanpa pemahaman 

yang cukup atau justru terlalu berhati-hati dalam berinvestasi.  

Penelitian Cheln dan Volpel (1998) melnambahkan bahwa tingkat litelrasi keluangan yang tinggi 

melmungkinkan selselorang untuk lelbih melmahami risiko dan pelluang dalam invelstasi, selhingga dapat 

melmbuat kelputusan yang lelbih telpat. Putri dan Rahyuda (2017) melngungkapkan bahwa litelrasi 

keluangan dapat melmodelrasi hubungan antara pelrilaku keluangan dan kelputusan invelstasi, di mana 

tingkat litelrasi keluangan yang tinggi akan melmpelrkuat pelngaruh positif pelrilaku keluangan telrhadap 

kelputusan invelstasi yang optimal. 

Melskipun tellah telrdapat belbelrapa pelne llitian melngelnai pelrilaku keluangan dan ke lputusan 

invelstasi, ditelmukan belbelrapa gap elmpiris yang signifikan. Pelrtama, mayoritas pelnellitian 

selbellumnya selpelrti yang dilakukan olelh Yulianti dan Silvy (2013) selrta Pradikasari dan Isbanah 
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(2018) lelbih belrfokus pada gelnelrasi milelnial di pelrkotaan belsar, selmelntara pelnellitian yang selcara 

spelsifik melngkaji Gelnelrasi Z di kabupateln belrkelmbang masih sangat telrbatas.  

Keldua, telrdapat inkonsistelnsi hasil pelnellitian melngelnai pelngaruh pelrilaku keluangan telrhadap 

kelputusan invelstasi. Delwi dan Purbawangsa (2018) melnunjukkan bahwa pelrilaku keluangan 

belrpelngaruh positif telrhadap kelputusan invelstasi, selmelntara Budiarto dan Susanti (2017) melnyatakan 

bahwa pelrilaku keluangan tidak melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap kelputusan invelstasi di 

kalangan gelnelrasi muda. Keltiga, melngelnai pelran litelrasi keluangan selbagai variabell mode lrasi, 

pelnellitian Mahastanti dan Hariady (2014) melnelmukan bahwa litelrasi keluangan melmodelrasi 

pelngaruh pelrilaku keluangan telrhadap kelputusan invelstasi, seldangkan studi Raut (2020) 

melngindikasikan bahwa litelrasi keluangan tidak selcara signifikan melmodelrasi hubungan telrselbut. 

Pelrbeldaan hasil pelnellitian ini melnunjukkan adanya gap elmpiris yang pelrlu ditelliti lelbih lanjut, 

telrutama dalam kontelks Gelnelrasi Z yang me lmiliki karaktelristik unik dibandingkan gelnelrasi 

selbellumnya. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi elmpiris yang belrarti bagi 

pelngelmbangan kelbijakan dan program pelningkatan litelrasi dan inklusi keluangan di daelrah, 

khususnya yang ditargeltkan pada Gelnelrasi Z selbagai gelnelrasi pelnelrus bangsa. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Keputusan Investasi 

Keputusan investasi adalah proses seseorang dalam memilih dan mengalokasikan dana pada 

instrumen investasi tertentu, baik jangka pendek maupun jangka Panjang (Sihotang, 2020). 

Keputusan investasi didasarkan pada pertimbangan rasional di mana seseorang berusaha 

memaksimalkan keuntungan dengan mempertimbangkan risiko dan informasi yang tersedia (Becker, 

1976).  

Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan adalah bagaimana seseorang mengelola dan mengambil keputusan terkait 

keuangan mereka, termasuk pengelolaan pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi, dan hutang 

(Rahman, 2021). Hal ini mencakup bagaimana seseorang mendapatkan, mengelola, menghabiskan, 

dan menabung atau menginvestasikan uang mereka. 

 

Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan mengacu pada akses seseorang terhadap layanan keuangan formal dan 

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari (Budiasni, N., & Ferayani, R, 2023). 

Literasi Keuangan 
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Literasi keuangan adalah tingkat pemahaman seseorang tentang konsep keuangan, termasuk 

investasi, perencanaan keuangan, dan pengelolaan risiko (Pramesti, R., & Graciafernandy, T., 2024). 

Penilaian literasi keuangan seseorang berkaitan dengan pemahaman mereka tentang ide-ide 

keuangan, yang memungkinkan mereka untuk mengelola keuangan mereka secara efektif dan 

membuat keputusan yang tepat. 

Kerangka Konseptual 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan fenomena, ada teori yang mendukung dan adanya research gap, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: Perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi pada generasi Z 

H2: Inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi pada generasi Z 

H3: Literasi keuangan memperkuat pengaruh positif antara perilaku keuangan dan keputusan 

investasi pada generasi Z 

H4: Literasi keuangan memperkuat pengaruh positif antara inklusi keuangan dan keputusan investasi 

pada generasi Z 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan delsain pelnellitian kausal. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perilaku keuangan dan 

inklusi keuangan terhadap keputusan investasi yang dimoderasi oleh literasi keuangan pada Generasi 

Z di Kabupaten Batang.   

Teknik Pengumpulan Data 

Perilaku 

Keuangan 

(X1) 

Inklusi 

Keuangan 

(X2) 

Literasi 

Keuangan 

(M) 

Keputusan 

Investasi (Y) 

H1 

H2

 
 H1 

H3

 
 H1 

H4

 
 H1 
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Telknik pelngambilan sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Purposivel Sampling. 

Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2019). Kriteria responden pada sampel penelitian ini adalah: 

1. Berusia 17–28 tahun, sebagai bagian dari Generasi Z yang sudah memiliki kesadaran 

finansial. 

2. Berdomisili atau memiliki aktivitas ekonomi di Kabupaten Batang. 

3. Pernah atau sedang melakukan investasi, seperti reksa dana, saham, atau instrumen 

investasi lainnya. 

4. Memiliki akses ke layanan keuangan formal. 

Pelnellitian ini melngumpulkan data primelr mellalui pelnyelbaran kuelsionelr yang belum di uji 

coba sebelumnya kelpada relspondeln yang melrupakan Gelnelrasi Z. Dalam penelitian ini, penyebaran 

kuesioner menggunakan Skala Likert sebagai alat ukur untuk mengukur persepsi responden terhadap 

variabel yang diteliti. Skala Likert adalah metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian 

kuantitatif untuk menilai sikap, pendapat, atau persepsi responden terhadap suatu pernyataan dalam 

bentuk skala bertingkat. 

Tabel 1. Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS)  2 

Kurang Setuju (KS)  3 

Setuju (S)  4 

Sangat Setuju (SS)  5 

Teknik Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini, analisis data dilakukan melnggunakan pelndelkatan Partial Lelast Square l 

(PLS) delngan melnggunakan softwarel SmartPLS 3.0. Analisis PLS-SELM umumnya telrdiri 

belrdasarkan 2 sub modell yaitu pelrtama, modell pelngukuran (outelr modell) antara lain uji validitas, uji 

relliabilitas, dan uji  normalitas.  Keldua, modell struktual (innelr modell), antara lain koelfisieln jalur, uji 

r-squarel, dan uji f-squarel. Selrta dilakukan uji hipotelsis langsung dan uji modelrasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Hasil Penyebaran Kuesioner 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Kue lsionelr dibagikan 96 100% 

Kue lsionelr diolah 96 100% 
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Data dalam pelnellitian ini melnggunakan data primelr yang didapatkan langsung dari hasil 

jawaban kuelsionelr. Kuelsionelr dibelrikan kelpada selluruh Gelnelrasi Z yang ada di Kabupateln Batang. 

Belrdasarkan hasil pelnyelbaran kuelsionelr didapatkan data selbanyak 96 relspondeln. Adapun variabell 

yang digunakan dalam pelnellitian ini melliputi pelrilaku keluangan 8 indikator pelrtanyaan, inklusi 

keluangan 6 indikator pelrtanyaan, kelputusan invelstasi 6 indikator pelrtanyaan, dan litelrasi ke luangan 5 

indikator pelrtanyaan. Delngan delmikian maka jumlah kelselluruhan pelrtanyaan pada pelnellitian ini 

selbanyak 25 pelrtanyaan. 

Tabel 3. Data Responden Berdasarkan Jenis Investasi 

Jenis Investasi Frekuensi Persentase (%) 

ELmas 65 68% 

Saham 9 10% 

Re lksadana 6 6% 

Tanah 3 3% 

Dana/Tabungan 7 7% 

Barang 4 4% 

Crypto 1 1% 

Lainnya 1 1% 

Total 96 100% 

Belrdasarkan hasil data pada tabell 3, selbagian belsar relspondeln pelrnah atau seldang belrinvelstasi 

pada e lmas, yaitu selbanyak 65 orang atau 68%, melnjadikannya je lnis invelstasi yang paling umum 

dilakukan olelh Gelnelrasi Z di Kabupateln Batang. Hal ini melnunjukkan bahwa elmas dipandang 

selbagai instrumelnt invelstasi yang aman, mudah dijangkau, dan umum dikalangan relspondeln. Hasil 

ini melnunjukkan bahwa melskipun jelnis invelstasinya belragam, selbagian belsar Gelnelrasi Z lelbih 

melmilih invelstasi yang risikonya kelcil dan mudah dilakukan. 

Uji Validitas 

Tabel 4. Nilai Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loadings Keterangan 

Pe lrilaku 

Ke luangan 

(X1) 

PK1 0,691 Tidak Valid 

PK2 0,840 Valid 

PK3 0,790 Valid 

PK4 0,741 Valid 

PK5 0,588 Tidak Valid 

PK6 0,681 Tidak Valid 

PK7 0,730 Valid 

PK8 0,749 Valid 

IK1 0,739 Valid 

IK2 0,855 Valid 
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Inklusi 

Ke luangan 

(X2) 

IK3 0,794 Valid 

IK4 0,546 Tidak Valid 

IK5 0,686 Tidak Valid 

IK6 0,696 Tidak Valid 

Litelrasi 

Ke luangan 

(M) 

LK1 0,863 Valid 

LK2 0,788 Valid 

LK3 0,818 Valid 

LK4 0,789 Valid 

LK5 0,711 Valid 

Ke lputusan 

Inve lstasi (Y) 

KI1 0,798 Valid 

KI2 0,742 Valid 

KI3 0,744 Valid 

KI4 0,688 Tidak Valid 

KI5 0,744 Valid 

KI6 0,711 Valid 

Belrdasarkan tabell 4 dapat dilihat bahwa masih telrdapat instrumeln delngan nilai outelr loadings 

yang melnunjukkan dibawah 0,70 selhingga pelrlu dilakukan pelnghapusan atau dropping. Instrumelnt 

yang harus dihapus yaitu PK1, PK5, PK6, IK4, IK5, IK6, dan KI 4. Belrikut hasil elvaluasi outelr 

loadings: 

Tabel 5. Nilai Evaluasi Outer Loadings  

Variabel Indikator Outer Loadings Keterangan 

Pe lrilaku 

Ke luangan (X1) 

PK2 0,840 Valid 

PK3 0,790 Valid 

PK4 0,741 Valid 

PK7 0,730 Valid 

PK8 0,749 Valid 

Inklusi Ke luangan 

(X2) 

IK1 0,825 Valid 

IK2 0,911 Valid 

IK3 0,846 Valid 

Litelrasi Keluangan 

(M) 

LK1 0,870 Valid 

LK2 0,798 Valid 

LK3 0,811 Valid 

LK4 0,787 Valid 

LK5 0,700 Valid 

Ke lputusan 

Inve lstasi (Y) 

KI1 0,803 Valid 

KI2 0,779 Valid 

KI3 0,749 Valid 

KI5 0,727 Valid 

KI6 0,796 Valid 

Seltellah dilakukan elvaluasi outelr loadings mellalui pelnghapusan instrumelnt yang tidak valid, 

dapat dilihat bahwa instrumelnt melmiliki nilai > 0,70 selhingga dinyatakan valid. Sellain mellalui outelr 
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loadings, validitas suatu instrumelnt juga dapat dilihat mellalui nilai Avelragel Variancel ELxtracteld 

(AVEL). Suatu instrumelnt dinyatakan valid apabila nilai AVEL > 0,50. 

Tabel 6. Nilai Average Variance Extracted 

Variabel AVE Keterangan 

Pelrilaku Keluangan 0,629 Valid 

Inklusi Keluangan 0,742 Valid 

Litelrasi Keluangan 0,632 Valid 

Kelputusan Inve lstasi 0,595 Valid 

Belrdasarkan pada tabell 6, dapat dilihat bahwa nilai AVEL dari selluruh variabell pada pelnellitian 

ini sudah melnunjukkan angka > 0,50 selhingga dapat disimpulkan bahwa selluruh variabell dari 

pelnellitian ini dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan pelngujian lelbih lanjut. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Composite 

Reliability 
Keterangan 

Pe lrilaku Keluangan 0,850 0,894 Re lliabell 

Inklusi Ke luangan 0,826 0,896 Re lliabell 

Litelrasi Keluangan 0,855 0,895 Re lliabell 

Ke lputusan Invelstasi 0,830 0,880 Re lliabell 

Belrdasarkan hasil uji relliabilitas pada tabe ll 7 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach 

Alpha pada selluruh variabell sudah melnunjukkan > 0,60 dan nilai Compositel Relliability melnunjukkan 

> 0,70 selhingga selluruh variabell dinyatakan relliabell dan dapat dilanjutkan pelngujian sellanjutnya. 
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Gambar 3. Hasil Model Structural (inner model) 

 

Sumbelr: Data Primelr yang Diolah SmartPLS 3.0 (2025) 

Uji Normalitas 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.082  0.083 

NFI 0.749 0.750 

Belrdasarkan uji modell Fit pada Smart PLS3 melnunjukkan nilai SRMR 0.082 > 0,10 selhingga 

modell dianggap fit atau cocok. Sellain itu nilai NFI juga me lnunjukkan angka 0,749 maka modell 

dikatakan cocok. 

Uji Path Coefficient 

Koelfisieln jalur adalah nilai yang melnunjukkan arah hubungan antar variabell selrta pelngaruh 

satu variabell telrhadap variabell lainnya. Relntang nilai koelfisieln jalur belrkisar antara -1 hingga +1. 

Tabel 9. Hasil Uji Path Coefficient 

Variabel Path Coefficient 

Pe lrilaku Keluangan→ Kelputusan Invelstasi 0,285 

Inklusi Ke luangan→ Kelputusan Invelstasi 0,409 

Belrdasarkan tabell di atas, belrikut adalah hasil koelfisieln-koelfisieln yang melnunjukkan 

hubungan antar variabell: 

1. Pelrilaku keluangan belrpelngaruh positif telrhadap kelputusan invelstasi delngan koelfisieln jalur 

selbelsar 0,285 melnunjukkan hubungan positif yang cukup kuat. 
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2. Inklusi Keluangan belrpelngaruh positif telrhadap kelputusan invelstasi delngan koelfisieln jalur 

selbelsar 0,409 yang melnunjukkan hubungan positif yang kuat. 

Uji R-Square 

Tabel 10. Hasil Uji R-Square 

Variabel R- Square R Square Ajusted Keterangan 

Ke lputusan Invelstasi 0,812 0,802 Kuat  

R-Squarel digunakan untuk melnilai selbelrapa baik modell dalam melmpreldiksi kelkuatan 

hubungan antar variabell. Kritelria pelnilaian untuk R-Squarel adalah selbagai belrikut: R-Squarel di atas 

0,75 dianggap kuat, R-Squarel di atas 0,50 dianggap seldang, dan R-Squarel di atas 0,25 dianggap 

lelmah. Belrdasarkan tabell di atas, nilai R-Squarel pada variabell Kelputusan invelstasi melnunjukkan 

angka 0,812 yang belrarti lelbih dari 0,75 selhingga variabell telrselbut dianggap kuat. 

Uji F-Square 

Uji F-Squarel digunakan untuk melmbelrikan kontribusi pelngaruh masing-masing variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpe lndeln. Te lrdapat belbelrapa kritelria pelnilaian untuk F-Squarel, yaitu; 

F-Squarel > 0,02 melnunjukkan pelngaruh yang lelmah, F-Squarel > 0,15 melnunjukkan pe lngaruh yang 

seldang, dan F-Squarel > 0,35 melnunjukkan pelngaruh yang kuat atau signifikan. 

Tabel 11. Hasil Uji F-Square 

Hubungan F- Square Keterangan 

Pe lrilaku Keluangan→ Kelputusan Invelstasi 0,161 Se ldang 

Inklusi Ke luangan→ Kelputusan Invelstasi 0,319 Se ldang 

Belrdasarkan pada tabell 11, pelrilaku keluangan telrhadap kelputusan invelstasi melmiliki nilai F-

Squarel selbelsar 0,161 > 0,15 yang melnunjukkan pelngaruh seldang. Sellanjutnya, inklusi 

keluangan telrhadap kelputusan invelstasi melmiliki nilai F-Squarel selbelsar 0,319 > 0,15  juga 

melnunjukkan pelngaruh seldang.  

Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Langsung Original 

Sample 

T-Statistic P-Value Keterangan 

Pe lrilaku Keluangan→ 

Ke lputusan Invelstasi 

0,285 2,829 0,005 Positif 

Signifikan 

Inklusi Ke luangan→ 

Ke lputusan Invelstasi 

0,409 5,026 0,000 Positif 

Signifikan 
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Belrdasarkan hasil uji hipotelsis melnggunakan bootstrapping pada tabell 12 dapat dijellaskan 

selbagai belrikut: 

1. Pelngaruh Pelrilaku Keluangan telrhadap Kelputusan Invelstasi melmiliki nilai Original Samplel 

selbelsar 0,285 belrtanda positif, T-Statistic selbelsar 2,829 > 1,96, dan P-Valuel selbelsar 0,005, 

yang melnunjukkan hubungan positif yang signifikan. 

2. Pelngaruh Inklusi Keluangan telrhadap Kelputusan Invelstasi melmiliki nilai Original Samplel 

selbelsar 0,409 belrtanda positif, T-Statistic selbelsar 5,026> 1,96, dan P-Valuel selbelsar 0,000 < 

0,05, yang juga melnunjukkan hubungan positif yang signifikan. 

Uji Moderasi 

Tabel 13. Hasil Uji Moderasi 

Hipotesis Langsung Original 

Sample 

T-

Statistic 

P-Value Keterangan 

Modelrating ELffelct Litelrasi 

Ke luangan pada Pelrilaku 

Ke luangan→ Kelputusan 

Inve lstasi 

0,308 3,389 0,001 

Positif 

Signifikan 

Modelrating ELffelct Litelrasi 

Ke luangan pada Inklusi 

Ke luangan→ Kelputusan 

Inve lstasi 

-0,129 1,527 0,127 

Ne lgatif 

Tidak 

Signifikan 

Belrdasarkan Tabell 13 yang melnunjukkan nilai uji hipotelsis modelrasi, modelrating elffelct 

litelrasi keluangan pada pelrilaku keluangan telrhadap kelputusan invelstasi melnunjukkan nilai Original 

Samplel selbelsar 0,308, T-Statistic 3,389, dan P-Valuel 0,001, yang melngindikasikan bahwa litelrasi 

keluangan melmpelrkuat hubungan positif antara pelrilaku keluangan dan kelputusan invelstasi. 

Selbaliknya, modelrating elffelct litelrasi keluangan pada inklusi keluangan telrhadap kelputusan invelstasi 

melnunjukkan nilai Original Samplel selbelsar -0,129, T-Statistic 1,527, dan P-Value l 0,127, yang 

melnunjukkan bahwa litelrasi keluangan tidak me lmiliki pelngaruh signifikan telrhadap hubungan ini.  

Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan SmartPLS3, diperoleh bahwa variabel 

Perilaku Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Investasi. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai P-Value sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai Original sample 

0,285, serta T-Statistic sebesar 2,829 > 1,96, yang berarti hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini 

diterima. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa Generasi Z di Kabupaten Batang cenderung 

menyisihkan sebagian pendapatan mereka secara rutin untuk ditabung sebagai investasi. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Primasari et al. (2024) yang 

menyatakan Perilaku  keuangan mempengaruhi secara  positif keputusan investasi. Didukung pula 
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oleh penelitian Novanda Zoelva Mina Raya et al. (2023) dengan hasil perilaku  keuangan  

berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap keputusan  investasi. Selanjutnya, Eunike (2025) juga 

menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara perilaku keuangan dengan keputusan 

berinvestasi. 

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan SmartPLS3, diperoleh bahwa variabel 

inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai P-Value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan Original Sample sebesar 0,409 

bertanda positif, T-Statistic sebesar 5,026 > 1,96, yang berarti hipotesis kedua (H2) pada penelitian 

ini diterima. Pengaruh Inklusi Keuangan memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan 

investasi di kalangan generasi Z di Kabupaten Batang. Hal ini disebabkan oleh kemudahan akses 

yang mereka miliki untuk menemukan lembaga keuangan, seperti bank, koperasi, dan institusi 

keuangan lainnya di sekitar tempat tinggal mereka. Akses yang mudah ini berkontribusi pada 

peningkatan minat generasi Z untuk berinvestasi, karena mereka merasa lebih percaya diri dan 

memiliki lebih banyak pilihan dalam mengelola keuangan mereka. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Friseyla & Sugiastuti, (2021) 

yang menyatakan inklusi keuangan secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

variabel keputusan investasi. Selanjutnya, Iqbal et al. (2024) juga menyatakan Inklusi keuangan 

berpengaruh secara positif dan terhadap keputusan investasi. Didukung juga dengan penelitian oleh 

Paendong & Rita (2024) dengan hasil terdapat    pengaruh positif   signifikan   dari   inklusi   keuangan 

terhadap  keputusan  investasi. 

Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi dengan Literasi Keuangan 

Sebagai Variabel Moderasi  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan SmartPLS3, diperoleh bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh moderasi yang positif dan signifikan terhadap hubungan antara perilaku 

keuangan dan keputusan investasi, dengan nilai original sample sebesar 0,308, T-Statistic 3,389 > 

1,96, dan P-Value 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Literasi keuangan memperkuat hubungan positif antara perilaku keuangan dan keputusan investasi.  

Penelitian ini didukung oleh eksplorasi yang dilakukan Adil et al. (2022) dengan hasil literasi 

keuangan berperan sebagai variabel moderator yang memperkuat hubungan antara perilaku keuangan  

dengan keputusan investasi. Didukung pula oleh Siregar et al. (2022) yang menyatakan literasi 
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keuangan secara positif dan signifikan memoderasi hubungan antara perilaku keuangan terhadap 

keputusan investasi. 

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi dengan Literasi Keuangan Sebagai 

Variabel Moderasi  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan SmartPLS3, diperoleh bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh moderasi yang negatif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara 

inklusi keuangan dan keputusan investasi, dengan nilai original sample -0,129, T-Statistic 1,527 < 

1,96, dan P-Value 0,127> 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke empat (H4) ditolak. 

Hal ini berarti bahwa literasi keuangan tidak dapat memoderasi hubungan antara inklusi keuangan 

dan keputusan investasi. Hasil pengujian membuktikan bahwa literasi keuangan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara inklusi keuangan 

dan keputusan investasi. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Sorongan (2022) yang menyatakan literasi keuangan 

tidak dapat memoderasi pengaruh inklusi keuangan terhadap keputusan investasi. Selanjutnya, 

didukung juga oleh penelitian  Paendong (2024) yang menyatakan tidak adanya peran moderasi 

literasi keuangan pada inklusi keuangan terhadap keputusan investasi. 

SIMPULAN 

Pelnellitian ini melngkaji pelngaruh pelrilaku keluangan dan inklusi keluangan telrhadap kelputusan 

invelstasi pada Gelnelrasi Z di Kabupateln Batang, delngan litelrasi keluangan selbagai variabell modelrasi. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melmahami seljauh mana pelrilaku keluangan dan tingkat inklusi 

keluangan belrpelran dalam melnelntukan kelputusan invelstasi melrelka, selrta bagaimana tingkat litelrasi 

keluangan dapat melmpelrkuat hubungan telrselbut. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel analisis Partial 

Lelast Squarel-Structural ELquation Modelling (PLS-SELM), delngan hasil analisis yang dapat 

disimpulkan selbagai belrikut: 

1. Hasil pada pelnellitian ini melnyatakan bahwa pelrilaku keluangan belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelputusan invelstasi pada Gelnelrasi Z di Kabupateln Batang. 

2. Hasil pada pelnellitian ini melnyatakan bahwa inklusi keluangan belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelputusan invelstasi pada Gelnelrasi Z di Kabupateln Batang. 

3. Hasil pada pelnellitian ini melnyatakan bahwa litelrasi keluangan melmiliki pelngaruh modelrasi yang 

positif dan signifikan telrhadap hubungan antara pelrilaku keluangan dan kelputusan invelstasi. 

Artinya, litelrasi keluangan melmpelrkuat hubungan positif antara pelrilaku keluangan dan kelputusan 

invelstasi pada Gelnelrasi Z di Kabupateln Batang. 
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4. Hasil pada pelnellitian ini melnyatakan bahwa litelrasi keluangan melmiliki pelngaruh modelrasi yang 

nelgatif dan tidak signifikan telrhadap hubungan antara inklusi keluangan dan kelputusan invelstasi. 

Artinya, litelrasi keluangan tidak dapat melmodelrasi hubungan antara inklusi keluangan dan 

kelputusan invelstasi pada Gelnelrasi Z di Kabupateln Batang. 

SARAN 

Generasi Z di Kabupaten Batang disarankan untuk terus meningkatkan perilaku keuangan 

yang positif, seperti kebiasaan menabung, membuat anggaran, dan mengelola pengeluaran dengan 

bijak. Di samping itu, Pemerintah perlu mendorong pengembangan layanan keuangan yang lebih 

inklusif dan mudah dipahami oleh generasi muda. Selain itu, lembaga keuangan diharapkan lebih 

proaktif dalam memberikan edukasi mengenai produk-produk keuangan yang tersedia, baik melalui 

program literasi keuangan disekolah maupun melalui media digital yang sering digunakan oleh 

generasi muda. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian agar hasil yang 

diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih luas. Berdasarkan kendala dilapangan, seperti 

rendahnya pemahaman responden terhadap istilah-istilah keuangan, peneliti selanjutnya juga dapat 

menggunakan metode pengumpulan data yang lebih interaktif atau menyederhanakan pertanyaan 

dalam instrument penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel-

variabel lain seperti motivasi investasi, pengaruh media sosial, atau faktor psikologis yang mungkin 

berpengaruh terhadap keputusan investasi Generasi muda (Generasi Z). 
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